BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur tinjauan teoritis mengenai balok SCC
dengan bahan tambah Metakaolin terhadap kapasitas lentur, geser, kekakuan,

lendutan, dan daktilitas balok dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Dimensi penampang balok yaitu 250 mm x 300 mm dengan bentang
3000mm. Tulangan tarik yang digunakan 4D19, dengan tulangan tekan
2D13 dan ukuran tulangan sengkang yaitu P10 dengan jarak antar
sengkang 100 mm.

2. Variasi kadar Metakaolin yang paling optimal dalam tinjauan teoritis ini
adalah kadar Metakaolin sebesar 10 %. Semakin meningkat kuat tekan
maka nilai dari momen lentur, kuat geser nominal dan kekakuan juga
akan meningkat.

3. Kapasitas beban maksimum lentur, dan kekakuan mengalami
peningkatan dibandingkan dengan beton normal karena faktor
meningkatnya kuat tekan beton. Defleksi tertinggi berada pada beton
normal.

4. Pembebanan diambil 2 titik dengan jarak 1/3 bentang dimaksudkan
untuk mendapatkan lentur murni atau retak pertama balok pasti terjadi

disekitar tengah bentang.
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6.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan setelah melihat hasil tinjauan teoritis

ini adalah sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan uji eksperimental supaya hasilnya dapat dibandingkan
dengan perhitungan teoritis.
2. Perlu ditinjau kembali dengan menggunakan Software lain selain SAP

2000 seperti ETABS atau LUSAC.
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